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» KINERJA SEMESTER 1/2018

Emiten Properti

Mulai Bergairah

Realisasi Marketing Sales

Kinerja pemasaran emiten properti
sepanjang semester /2018 cukup

menggembirakan. Ini menandakan kinerja
sektoral semakin membaik, sehingga
meningkatkan optimisme emiten terhadap
pencapaian target pada fahun ini.

Emanuel B. Caesario
emanuel.berkah@bisnis.com

ari 10 emiten
properti yang
dirangkum
Bisnis, mayo-
ritas membu-
kukan kinerja
pemasaran atau marketing
sales yang sesuai ekspektasi.

Kinerja paling moncer
dibukukan oleh PT Alam
Sutra Realty Tbk. (ASRI)
yang mengantongi market-
ing sales sebesar Rp2,99
triliun pada semester 1/2018.
Capaian itu setara dengan
75% dari target tahun ini
dan tumbuh 233% secara
tahunan.

Menyusul setelahnya,
yakni PT PP Properti Tbk.
(PPRO) yang membukukan
pemasaran Rp2,7 triliun atau
setara dengan 71% dari tar-
get tahun ini. Nilai tersebut
melesat 80% dibandingkan
dengan marketing sales pada
semester 1/2017 yang tercatat
hanya Rpl,5 triliun,

Selain ASRI dan PPRO,
PT Metropolitan Land
Tbk. (MTLA) dan PT
Bumi Serpong Damai Tbk.
(BSDE) juga membukukan
marketing sales lebih dari
50% target pada tahun ini.
Kinerja keduanya jauh lebih
baik dibandingkan dengan
semester 1/2017.

Di sisi lain, hanya PT
Summarecon Agung Tbk.
(SMRA) dan PT Agung
Podomoro Land Tbk. (APLN)
yang masih membukukan
kinerja marketing sales ku-
rang dari 30% target tahun-
an dan turun secara year on
year. Kinerja APLN melorot
lantaran tak lagi mem-

bukukan penjualan besar
lahan industri seperti pada
semester 1/2017 yang nilanya
mencapai Rpl,4 triliun.
Dalam riset yang terbit
medio Juli 2018, analis UOB
Kay Hian Sekuritas Edward
Lowis mengatakan bahwa
pasar properti sudah me-
nunjukkan momentum pe-
mulihan yang kuat setelah
mencapai titik terendahnya
pada 2015. Setelah semester
1/2017, pertumbuhan penju-
alan menembus dua digit.

TIGA FAKTOR

Menurutnya, tiga fak-
tor penyebab hal tersebut
adalah turunnya bunga KPR
dalam 2 tahun terakhir,
program tax amnesty yang
telah berakhir pada kuar-
tal 1/2017, dan pemulihan
harga batu bara.

Berdasarkan data OJK,
pertumbuhan permintaan
KPR sudah mencapai 11%
yoy pada April 2018, Pada-
hal, pada pertengahan 2015
hingga awal 2017, pertum-
buhan KPR selalu di bawah
8% secara tahunan.

“Kami percaya tren per-
tumbuhan ini dapat berlan-
jut atau setidaknya diper-
tahankan pada level ini ke
depan, tetapi pertumbuhan
lebih jauh mungkin untuk
sementara akan tertahan
oleh kenaikan bunga KPR
antara 25-50 bps,” tulisnya.

Di tengah kenaikan bunga
KPR, lanjutnya, sejumlah
bank diproyeksi memperta-
hankan bunga KPR untuk
menjaga pangsa pasar.
Selain itu, Bank Indonesia
justru merelaksasi ketentuan
loan to value (LTV) untuk
menggairahkan industri

Aneka Industri
1.215,53
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Emiten Semester Target
1/2018 2018
PPRO 27 38

DILD 13 33
CTRA 331 72
PWON 109 26
SMRA 115 4
MTLA 119 2
ASRI 299 4
APLN 142 49
BSDE 37 72
DMAS 056 1,25
Total 19,48 40,77

‘Sumber: Perseroan, pemberitaan, diolah.

properti domestik.

Saat ini, UOB Kay Hian
Sekuritas memantau empat
emiten sektor properti,
vakni ASRI, BSDE, CTRA
dan SMRA. Di antara empat
emiten tersebut, kinerja
ASRI yang mencolok dise-
babkan adanya penjualan
kavling lahan pada China
Fortune Land Development
(CLFD) senilai Rpl,24
triliun. Bulk sales itu juga
terjadi pada 2017 senilai
Rp1,37 triliun.

Sementara itu, Edward me-
nilai lemahnya kinerja SMRA
disebabkan oleh minimnya
peluncuran proyek baru.
SMRA baru akan membuka
proyek baru di Makassar
pada semester 11/2018 de-
ngan total area 329 hektare.

“Kami mengerti bahwa
permintaan properti semes-
ter kedua mungkin akan
relatif sepi karena persiapan
pemilu dan kenaikan suku
bunga. Meski begitu, pe-
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Victor Stefano, analis DBS
Vickers Sekuritas, mengata-
kan bahwa penjualan yang
cukup mencolok pada se-
mester 1/2018 terlihat pada
proyek rumah premium
BSDE, perumahan mid-rise
segmen menengah atas
dari ASRI, dan perumahaan
terjangkau di Maja, Banten,

Hal ini cukup untuk
menunjukkan adanya pe-
ningkatan permintaan yang
signifikan pada industri
properti. Selain ASRI, ki-
nerja emiten lainnya masih
sesuai dengan ekspektasi
DBS Vickers.

Namun, DBS Vickers
mempertahankan rekomen-
dasi netral terhadap saham
emiten properti. Kendati
begitu, kinerja marketing
sales, harga jual dan sewa,
regulasi sektoral yang posi-
tif, dan valuasi yang murah
diakui sebagai sentimen
positif sektor ini.

“Kami

dapat gk
kan marketing sales dengan
lebih aktif luncurkan proyek
baru,” katanya.

Edward memilih CTRA
dan ASRI sebagai top picks
dengan target harga masing-
masing Rpl1.330 dan Rp450.
Target harga itu mencermin-
kan potensi upside masing-
masing 25,47% dan 36,36%
dari harga penutupan perda-
gangan Jumat (27/7).

Erward juga merekomenda-
sikan beli BSDE dengan target
Rp1.900, tetapi tahan pada
SMRA dengan target Rp950.

PT PP Properti Tbk

WWW.pp-properti.com

investor untuk mengambil
posisi yang sama pada sek-
tor ini karena kami percaya
penurunan sektor telah
mencapai titik nadimya
tahun ini,” katanya dalam
riset Senin (23/7).

Victor hanya merekomen-
dasikan beli pada saham
BSDE dengan target harga
Rp2.100. Selebihnya, dirinya
merekomendasikan tahan
pada ASRI dengan target

harga Rpd00, CTRA Rpl.150,

PWON Rp630, dan SMRA
Rp1.000 per saham.
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